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Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir dengan judul “Pengaruh 

Naungan terhadap Efisiensi Fotosintesis dan Kadar Hara Bibit Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.)” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan 

belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir laporan akhir ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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ABSTRAK 

FAIJ HORUL NASRUDIN. Pengaruh Naungan terhadap Efisiensi Fotosintesis dan 

Kadar Hara Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Dibimbing oleh AIDIL 

AZHAR.  

Naungan pada fase pembibitan pre nursery kelapa sawit berpotensi 

memengaruhi iklim mikro dan respon fisiologi pada tanaman, namun informasi 

terkait hal ini masih terbatas. Penelitian bertujuan menganalisis respon tanaman 

terhadap naungan yang ditinjau dari efisiensi fotosintesis dan kadar hara. Penelitian 

dilaksanakan pada Februari hingga Mei 2026 di Kebun Gunung Gede dan 

Laboratorium Sekolah Vokasi IPB University, menggunakan bibit varietas DxP 

Simalungun usia 5 minggu dengan perlakuan naungan 60% dan tanpa naungan, 

(n=10). Hasil pengamatan iklim mikro menunjukkan suhu udara pada naungan 

lebih rendah dan kelembapan relatif lebih tinggi serta stabil dibandingkan tanpa 

naungan. Jumlah total stomata dan stomata terbuka berbeda nyata secara statistik 

pada perlakuan tanpa naungan dibanding dengan naungan. Efisiensi fotosintesis 

(Fv/Fm) pada naungan lebih tinggi dan optimal dibandingkan tanpa naungan, 

didukung nilai Fm dan kenaikan fluoresensi J-P yang lebih cepat pada kurva OJIP. 

Kadar hara N, P, Ca, dan Mg lebih tinggi pada perlakuan tanpa naungan, sedangkan 

unsur K lebih tinggi pada naungan.  

Kata kunci: fotosintesis, jumlah stomata, kadar hara, kelapa sawit, naungan.  

ABSTRACT 

FAIJ HORUL NASRUDIN. Effect of Shading on Photosynthetic Efficiency and 

Nutrient Levels in Oil Palm Seedlings (Elaeis guineensis Jacq.). Supervised by 

AIDIL AZHAR. 

Shading during the pre nursery phase of oil palm has the potential to affect 

the microclimate and physiological responses in plants, but information related to 

this is still limited. The study aimed to analyze plant responses to shading in terms 

of photosynthetic efficiency and nutrient levels. The study was conducted from 

February to May 2026 at the Gunung Gede Garden and the Vocational School 

Laboratory of IPB University, using 5-week-old DxP Simalungun variety seedlings 

with 60% shade and no shade treatments, (n=10). The results of microclimate 

observations showed that the air temperature in the shade was lower and the relative 

humidity was higher and stable compared to the no shade treatment. The total 

number of stomata and open stomata were statistically significantly different in the 

no shade treatment compared to the shaded treatment. Photosynthetic efficiency 

(Fv/Fm) in the shade was higher and optimal compared to the no shade treatment, 

supported by the Fm value and a faster increase in J-P fluorescence on the OJIP 

curve. Nutrient levels of N, P, Ca, and Mg were higher in the no shade treatment, 

while the K element was higher in the shaded treatment.  

Keywords: number of stomata, nutrient levels, oil palm, photosynthesis, shade. 
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PRAKATA 

Puji syukur diucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga proses penyusunan laporan proyek akhir yang berjudul 

“Pengaruh Naungan terhadap Efisiensi Fotosintesis dan Kadar Hara Bibit Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)” dapat diselesaikan dengan baik.  

Penyelesaian laporan proyek akhir tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada ibu 

Merry Gloria Meliala S.P., M.Si. selaku Ketua Program Studi Teknologi dan 

Manajemen Produksi Perkebunan Institut Pertanian Bogor. Ucapan terima kasih 

diucapkan juga kepada bapak Dr. Aidil Azhar, S.P., M.Sc. selaku dosen 

pembimbing dan berbagai pihak yang membantu dalam penulisan laporan proyek 

akhir terutama orang tua atas doa dan kasih sayang yang telah diberikan, dosen dan 

seluruh kakak tingkat Sekolah Vokasi Institiut Pertanian Bogor yang telah 

memberikan ilmunya dan pengalamannya selama kegiatan perkuliahan dan 

praktikum, dan temen-temen Program Studi Teknologi dan Manajemen produksi 

Perkebunan (TMP) angkatan 59. Terakhir penulis ingin mengucapkan terima kasih 

kepada diri sendiri karena tetap bertahan sampai pada tahap ini. Terima kasih 

karena tidak menyerah dan berani melawan rasa takut, serta keraguan dalam diri 

untuk tidak menyerah tetapi memilih melangkah dan terus berjuang walau kadang 

tak tau arah dan sering merasa terlambat. 

Disadari bahwa laporan proyek akhir tidak lepas dari kekurangan dan 

kesalahan yang masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun sangat diharapkan untuk menyempurnakan proyek akhir. 

Semoga proyek akhir ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan wawasan 

pembaca, khususnya mahasiswa. 
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